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Abstract

The purpose of this study is to determine the factors that influence the career paths of accounting students.

The population used in this study were accounting students from the Accounting Education Program or
the Business and Banking Education Program organized by PT Bank Central Asia, Tbk. The samples

taken were 100 people. Selection of the sample using the probability sampling method with simple
random sampling technique. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling (SEM)
which is supported by the SmartPLS 3.0 program. Based on the results of research conducted, the

influence of third parties and career exposure has no effect on the career path of accounting students.

Meanwhile, intrinsic motivation and extrinsic motivation have an influence on the career paths of
accounting students

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Third party influence, Career exposure.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi jalur karir
mahasiswa akuntansi. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa ProgramPendidikan
Akuntansi (PPA) atau Program Pendiidkan Bisnis dan Perbankan (PPBP) yang
diselenggarakan oleh PT Bank Central Asia, Tbk. Pemilihan sampel menggunakan metode
probability sampling dengan Teknik simple sampling. Teknik analisa data menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM) yang didukung oleh program SmartPLS 3.0.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Pengaruh pihak ketiga dan Eksposure karir
tidak berpengaruh terhadap jalur karir mahasiwa akuntansi. Sedangkan Motivasi Intrinsik
dan Motivasi Ekstrinsik memiliki pengaruh terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi.

Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik,Pengarug pihak ketiga,Eksposure Karir.

PENDAHULUAN
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Seiring dengan berkembangnya ekonomi,teknologi dan informasi, ilmu akuntansi
berkembang dengan pesat. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kecendrungan mempelajrai ilmu
akuntansi meningkat diiringi dengan lulusan akuntansi dari seluruh perguruan tinggi di
Indonesia yang mencapai angka diatas 30.000 setiap tahunnya. Mentri
Pendidikan,Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim
mengungkapkan bahwa 80 persen mahasiswa di Indonesia bekerja tidak sesuai dengan
jurusan kuliahnya. Hal ini dikarenakan beberapa hal yakni, Perubahan minat seiirng
berjalannya waktu, Sebagian besar jurusan kulaih tidak memberikan pelatihan kerja selama
masa perkuliahan, dan yang terakhir, perubahan pada dunia kerja yang sangat cepat,
sehingga banyak mahasiswa mempelajari skill diluar kampus. Maka dari itu banyak
mahasiswa yang bekerja tidak sesuai dengan keilmuannya saat kuliah.

(Pratama, 2017) menjelaskan bahwa profesi akuntan selalu dibutuhkan pada bisnis
suatu perusahaan, hal ini dikarenakan bisnis perlu menciptakan suatu informasi keuangan
yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan suatu perusahaan, dan akuntan
professional dapat mengolah data-data keuangan yang dapat menghasilkan sebuah laporan
keuangan. Peran professional akuntansi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan karena
memiliki berbagai peran administrasi dalam operasional sebuah perusahaan. Dalam
penelitiannya (Wen et al., 2015) mengatakan bahwa diperusahaan kecil, peran akuntan
adalah menyimpan data hingga membuat laporan keuangan. Di perusahaan menengah
hingga perusahaan besar, akuntan memilikinperan sebagai penasehat dan penafsir laporan
keuangan yang akan menyajikan data finansial perusahaan kepada internal maupun
eksternal perusahaan sebagai patokan untuk mengambil keputusan untuk masa depan
perusahaan.

Sebelum memasuki dunia kerja, satu hal yang harus dilewati oleh lulusan akuntansi
adalah pemilihan karir. Pemilihan karir dilakukan berdasarkan minat mahasiswa dan
berbagai faktor lainnya, Jalur karir merupakan pola urutan jabatan jabatan yang membentuk
karir seorang individu. Pemilihan karir merupakan sebuah perjalanan individu dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja melalui rangkaian proses yang terarah dan
sistematis. Calon pekerja akan mempersiakan diri dan melakukan pemilihan jalur karir
dengan hati hati. Sehingga mahasiswa tingkat akhir akan lebih fokus mempersiapkan diri
pada pemilihan karier yang akan dilakukan ketika lulus. Banyak faktor yang akan menjadi
pertimbangan mahasiswa terkait dengan pemilihan karir.

Jumlah lulusan akuntansi yang besar setiap tahunnya tidak sebanding dengan jumlah
akuntan professional yang tersedia. Jumlah akuntan di Indonesia saat ini mencapai 53.000
orang dari total kebutuhan sekitar 78.000 akuntan. Kurangnya kontinuitas lulusan akuntansi
melanjutkan karir sebagai akuntan professional perlu diperhatikan mengingat peran krusial
akuntan di bidang bisnis. Pada penelitiannya Click here to enter text. mengatakan bahwa
banyak lulusan akuntansi di Indoensia setiap tahunnya, namun tidak semua lulusan akan
memilih akuntansi sebagai karir mereka dan kemuadian menjadi seorang professional
akuntan. Berdasarkan penilitian (SATRIA, 2019) yang meneliti pemilihan jalur karir dari
mahasiswa akuntansi pada Politeknik Pos Indonesia tahun 2015, Hanya 34,46% lulusan D4
akuntansi berkarier di sektor akuntansi, sisanya berkarirer di sektor non-akuntansi.

Pemilihan Sektor Persentase
Pekerjaan
Akuntansi 34.,46%
Mon-Akuntansi 65,54%
TOTAL 100%

Gambar 1 Persentase Pemilihan Sektor Pekerjaan di Politeknik Pos Indonesia
Sumber: (SATRIA, 2019)



Penelitian serupa sebelumnya (Ng et al., 2017) menyatakan bahwa motivasi intrinsic
dan eksposure karir memiliki pengaruh signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi.
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya,(Solikhah et al., 2018) menjelaskan bahwa
motivasi intrinsic seperti persepsi positif profesi akuntan memiliki pengaruh postif terhadap
minta menjadi akuntan professional. Pada penelitiannya (Abdul Aziz et al., 2017)
mengatakan bahwa motivasi intrinsic berpengaruh terrhadap minat mahasiswa akuntansi
menjadi akuntan professional yang terkualifikasi. (Solikhah, 2014) pada penelitiannya
menjelaskan bahwa sikap serta norma subjektif yang serupa dengan motivasi intrinsik
berpengaruh positif terhadap minat mahasiwa mengambil sertifikasi CPA.

Penelitian mengenai factor yang mempengaruhi jalur karir seseorang masih sedikit
ditemukan . Oleh sebab itu, penelitian ini dipandang perlu untuk dilakukan sesuai dengan
situasi terkini, apakah motivasi intrinsic,motivasi ekstrinsik,pengaruh pihak ketiga,dan
eksposure karir berpengaruh signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi.

METODE PENELITIAN
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Pendidikan

Akuntansi (PPA) dan Program Pendidikan Bisnis dan Perbankan (PPBP) yang
diselenggarakan oleh PT Bank Central Asia, Tbk Angkatan tahun 2020 dan 2021.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian kali ini adalah probability sampling
dengan menggunakan simple random sampling. Berdasarkan populasi diatas didapatkan
sampel berjumlah 100 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum Pandemi COVID-19
Jumlah Data Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Standar Deviasi

MI 100 2 5 3,8975 0,7564
ME 100 1 5 4,058 0,864375
PPK 100 1 5 3,48 1,062725
EK 100 1 5 4,082 0,92024
JK 100 1 5 4,082 0,982325

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarakn tabel diatas, nilai minimum yang dijawab oleh responden adalah 1 yang berarti
bahwa responnya adalah sangat tidak setuju, sedangkan nilai maksimumnya adalah 5 yang berarti
jawaban responden adalah sangat setuju.Nilai rata-rata adalah berkisar di angka 3,48 — 4,082
yang berarti bahwa rata rata responden menjawab dengan respon setuju dengan pernyataan pada
setiap indikator. Nilai standar deviasi 0,7564 — 1,062725 yang berarti bahwa di antara para
responden jawaban tidak terdapat perbedaan.

Tabel 2 Factor Loading, AVE, Composite Reliability, R?, danQ?
Conv. AVE Comp. R2 Q2

Validity Reliab.
Motivasi Intrinsik 0.725 0.886 -
X1.1 0.874
X1.2 0.861
X1.3 0.898
X1.4 0.767

Motivasi Ekstrinsik 0.598 0.841 -




X2.1 0.756

X2.2 0.727
X2.3 0.775
X2.4 0.839
X2.5 0.765
Pengaruh Pihak 0.668 0.916 -
Ketiga
X3.1 0.606
X3.2 0.772
X3.3 0.917
X3.4 0.903
X3.5 0.850
Eksposure Karir 0.529 0.842 -
X4.1 0.772
X4.2 0.695
X4.3 0.567
X4.4 0.687
X4.5 0.871
Jalur Karir 0.665 0.885 0.476 0.292
Y1l 0.769
Y2 0.837
Y3 0.891
Y4 0.825
Y5 0.749

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Pada pengujian model pengukuran (Outer modek) dilakukan dua pengujian yakni uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dapat dilakukan melalui niali convergent validity yang
tercermin pada nilai loading factor / outer loading masing-masing indicator, dimana terlihat
seluruh konstruk memiliki nilai >0,5. Maka dapat dikatakan bahwa semua indicator memiliki
validitas yang baik. Selain dengan cobergent validity, uji validitas juga dapat dilakukan melalui
AVE. Berdasarakn tabel diatas, seluruh konstruk memiliki nilai AVE >0,5. Hal ini berarti bahwa
setiap indicator atau konstruk menjelaskan lebih dari setengah varian indikatornya. Dalam uji
reabilitas dapat dilihat melalui nilai composite reability, berdasarkan tabel diatas nilai dari
composite reabilty > 0,7 ,Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indicator / konstruk
memiliki data yang andal dan lolos uji reliabilitas.

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model structural dapat dilakukan jika pengujia model pengukuran telah lolos uji dan
memenuhi Kriteria yang ditetapkan. Pada uji model structural ada tiga macam pengujian yang
akan dilakukan yaitu R-Square, uji f-Square, dan uji Q-Square . Penguji R-Square dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar varibel endogen yang dapat dijelaskan variable eksogen. Pada
tabel 2, terlihat bahwa didapat nilai R-Square pada penelitian ini adalah sebesar 0,476, artinya
varibel independent / eksogen dapat menjelaskan variable dependen/ endogen sebesar 47,6%.
Pengujian Q-Square dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi. Berdasarkan tabel diatas
niali hasil pengujian Q-square > 0 sehingga dapat dikatakan bahwa model memiliki predictive
relevance. Yang terakhir adalah pengujian f-square, Uji F-Square dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variable. Berikut merupakan tabel dari hasil uji f-square.



Tabel 3. Hasil Uji F-Square

Motivasi |Motivasi  |Pengaruh Pihak |Eksposure |Jalur Karir
Intrinsik  |Ekstrinsik |Ketiga Karir
Jalur Karir (YY)
Motivasi Intrinsik (X1) 0.071
Motivasi Ekstrinsik (X2) 0.219
Pengaruh Pihak Ketiga 0.018
(X3)
Eksposure Karir (X4) 0.002

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai F square dari varibel motivasi intrinsik
terhadap jalur karir adalah sebesar 0.071, maka berdasarkan kriteria besarnya pengaruh variable
motivasi intrinsik terhadap jalur karir kecil. Kemudian nilai F square dari varibel motivasi
ekstrinsik terhadap jalur karir adalah 0.219,maka berdasarkan kriteria besarnya pengaruh motivasi
ekstrinsik terhadap jalur karir adalah sedang. Selanjutnya variable pengaruh pihak ketiga,dan
eksposure karir memiliki nilai f square <0.02 yakni 0,009 dan 0.004, maka berdasarkan kriteria
ketiga variable ini dianggap tidak ada efek dan dapat diabaikan terhadap jalur karir.
Hasil Uji Kecocokan Model (Godness Of Fit)

Dalam penelitian ini pengujian kecocokan model (Goodness of Fit) dilakukan untuk
menganalisis kecocokan selurun model structural. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan
menarik akar kuadrat dari perkalian rat-rata AVE dam rata-rata R?. Berikut merupakan perhitunan
goodness of fit dalam penelitian ini:

— 0.726+0.598+0.668+0.529+0.666
VE = = 06374

5

-

= 0485
—_—

GoF = VAVE x R?

GoF = ,/0.6374 x 0.485

GoF = 0556003

Nilai Goodness of fit yang dihasilkan dari perhitungan diatas sebesar 0,556003. Dapat
disimpulkan bahwa kecocokan model pada penelitian ini besar.
Hasil Uji Hipotesis
Dalam melakukan pengujian hipotesis suatu variable dapat dikatakan signifikan ketika nilai

t statistics lebih besar dari 1.96 (t-tabel), apabila t statistics lebih kecil daripada 1.96 maka
dianggap tidak signifikan. Setelah uji t statistics dan penjabaran hipotesis dilakukan maka hasil
yang didapat dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
1. Apabila nilai signifikansi uji t (p value)>0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga

tidak ada pengaruh antara variable independent terhadap variable dependent.
2. Apabila nilai signifikansi uji t (p value)<0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga

terdapat pengaruh antara variable independent terhadap variable dependent.
Berikut merupakan tabel hasil pengujian hipotesis:



Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Original T p Hasil
Sample | Statistics |value

Motivasi Intrinsik berpengaruh positif Hal 0.265 2.635 |0.009 Hal
dan signifikan terhadap jalur karir Diterima
Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif | Ha2 0.440 3.474 10.001 Ha2
dan signifikan terhadap jalur karir Diterima
Pengaruh Pihak Ketiga berpengaruh Ha3 0.088 1.023 0.307 Ha3
positif dan signifikan terhadap jalur Ditolak
karir
Eksposure Karir berpengaruh positif Ha4 -0.060 0.463 0.643 Ha4
dan signifikan terhadap jalur karir Ditolak

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasakan tabel hasil pengujian bootstrapping hubungan langsung antara variable
motivasi intrinsik terhadap jalur karir nilai Path Coefficient adalah 0.265 yang menandakan
bahwa hubungannya bersifat positif. Sedangkan nilai t statistics dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 2.635. Nilai t statistics berada daiatas nilai t tabel yang sebesar 1.96 (2.635>1.96) dan nilai
p value berada dibawah nilai 0.05 (0.009<0.05) sehingga hubungan variable motivasi intrinsik
dan jalur karir adalah signifikan. Sehingga dapat motivasi intrinsik berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H1 diterima.

Berdasakan tabel hasil pengujian bootstrapping hubungan langsung antara variable
motivasi ekstrinsik terhadap jalur karir nilai Path Coefficient adalah 0.440 yang menandakan
bahwa hubungannya bersifat positif. Sedangkan nilai t statistics dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 3.474. Nilai t statistics berada daiatas nilai t tabel yang sebesar 1.96 (3.474>1.96) dan nilai
p value berada dibawah nilai 0.05 (0.001<0.05) sehingga hubungan variable motivasi ekstrinsik
dan jalur karir adalah signifikan. Sehingga dapat motivasi ekstrinsik berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H2 diterima.

Berdasakan tabel hasil pengujian bootstrapping hubungan langsung antara variable
pengaruh pihak ketiga terhadap jalur karir nilai Path Coefficient adalah 0.088 yang menandakan
bahwa hubungannya bersifat positif. Sedangkan nilai t statistics dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 1.023. Nilai t statistics berada dibawah nilai t tabel yang sebesar 1.96 (1.023<1.96) dan
nilai p value berada diatas nilai 0.05 (0.307>0.05) sehingga hubungan variable pengaruh pihak
ketiga dan jalur karir adalah tidak signifikan. Sehingga dapat pengaruh pihak ketiga berpengaruh
secara positif namun tidak signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H3 ditolak.

Berdasakan tabel hasil pengujian bootstrapping hubungan langsung antara variable
eksposure karir terhadap jalur karir nilai Path Coefficient adalah -0.060 yang menandakan bahwa
hubungannya bersifat negatif. Sedangkan nilai t statistics dengan tingkat signifikansi 5% adalah
0.463. Nilai t statistics berada dibawah nilai t tabel yang sebesar 1.96 (0.463<1.96) dan nilai p
value berada diatas nilai 0.05 (0.643>0.05) sehingga hubungan variable eksposure karir dan jalur
karir adalah tidak signifikan. Sehingga dapat eksposure karir berpengaruh secara negative dan
tidak signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H4 ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1 yang berbunyi motivasi intrinsic
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H1
diterima. Hal ini selaras dengan SCCT (Social Career Cognitive Theory) dimana pilihan



kariri seseorang dipenagaruhi oleh self efficacy yakni keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya menyelesaikan sesuatu, self efficacy dapat timbul dan meningkat
apabila memiliki motivasi intrinsic yang kiat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
intrinsic memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap jalur karir mahasiswa
akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H2 yang berbunyi motivasi ektrinsik
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H2
diterima. Hal ini sejalan dengan SCCT (Social Career Cognitive Theory) dimana dijelaskan
terdapat 4 sumber yang dapat meningkatkan self efficacy salsah satunya adalah faktor
eksternal yakni modelling, dimana kesuksesan seseorang sebagai role model dapat
meningkatkan self efficacy dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi karir seseorang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi ektrinsik memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap jalur karir mahasiswa akuntasi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
H3 yang berbunyi pengaruh pihak ketiga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi, H3 ditolak. Hal ini bertolak belakang dengan
SCCT yang mana menjelaskan social persuasion dimana sesorang yang dipersuasi secara
verbal bahwa mereka memiliki kapabilitas untuk menguasai sesuatu memungkinan mereka
meraih apa yang diinginkan. Hal ini dikarenakan responden memiliki karakter dan
lingkungan yang beda dari responden mahasiswa pada umumnya. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis H4 yang berbunyi eksposure karir memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap mahasiswa akuntansi, H4 ditolak. Hal ini bertolak belakang dengan teori
SCCT yang didalamnya terdapat mastery experience dimana kesuksesan membangun
keyakinan yang kuat atas efficacy personal seseorang karena didasarkan pada pengalaman.
Dimana ketika mahasiswa akuntansi mendapatkan paparan mengenai karir di bidang
akuntansi maka akan mempengaruhi pemilihan jalur karir mereka. Hal ini dikarenakan
responden memiliki kriteria yang berbeda, responden yang merupakan peserta Program
Pendidikan Akuntansi (PPA) atau Program Pendidikan Bisnis dan Perbankan (PPBP) sudah
diarahkan dan disediakan karier di bidang perbankan, sehingga paparan karir yang didapat
tidak berpengaruh terhadap jalur karir mahasiswa akuntansi.
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